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Abstract— Conventional compounding practices in traditional medicine have been established for many years; however, they often en-
counter challenges in ensuring product quality, consistency, and safety. This study aims to compare conventional and modern compounding
methods in the preparation of pharmaceutical products derived from turmeric rhizomes (Curcuma domestica Val). The research employs a
literature review, drawing from a selection of studies related to the formulation of these pharmaceutical products from accredited scientific
databases. The obtained data were analyzed descriptively to evaluate the comparison between the two methods in terms of effectiveness,
stability, safety, and cost. The findings reveal that both methods possess distinct advantages and disadvantages, offering valuable insights
into key aspects of producing pharmaceutical preparations from turmeric rhizomes. Ultimately, this research enhances the understanding
of each method’s implications in pharmaceutical production, particularly within the realm of traditional medicine.

Keywords—Turmeric, Curcuma domestica, Compounding, Modern, Conventional

Abstrak— Praktik compounding obat tradisional konvensional telah berlangsung lama, namun sering kali menghadapi tantangan dalam

menjaga kualitas, konsistensi, dan keamanan produk. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode compounding konvensional
dan modern dalam pembuatan sediaan farmasi berbahan rimpang kunyit (Curcuma domestica Val). Metode penelitian ini menggunakan
penelusuran pustaka dengan mengkaji sejumlah penelitian terkait pembuatan sediaan farmasi berbahan rimpang kunyit dari database il-
miah terakreditasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi perbandingan antara kedua metode dalam aspek
efektivitas, stabilitas, keamanan, dan biaya. Hasil menunjukkan bahwa kedua metode memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing,
sehingga memberikan gambaran jelas tentang berbagai aspek penting dalam produksi sediaan farmasi berbahan rimpang kunyit. Dengan
demikian, temuan ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik masing-masing metode dalam konteks produksi
sediaan farmasi khusunya obat tradisional.

Kata Kunci—Kunyit, Curcuma domestica, Compounding, Modern, Konvensional

bagai alternatif yang lebih alami, murah, dan aman jika di-
bandingkan dengan obat-obatan modern. Obat tradisional pa-

1.PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional, khususnya di Indonesia ma-
sih dipercaya oleh beberapa kalangan masyarakat untuk
mengatasi berbagai keluhan penyakit, baik sebagai obat pen-
damping atau obat pengganti. Obat-obatan ini dianggap se-
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da umumnya terbuat dari campuran beberapa tumbuhan atau
bahan alami lainnya yang diracik untuk dikonsumsi serta di-
percaya secara turun temurun oleh masyarakat untuk men-
gobati penyakit (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Proses pera-
cikan atau compounding merupakan hal umum yang dila-
kukan dalam proses pengobatan tradisional, dimana berba-
gai bahan diracik untuk menghasilkan formulasi yang di-
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yakini dapat mengatasi berbagai penyakit. Namun, seiring
dengan meningkatnya penggunaan obat tradisional di mas-
yarakat, isu-isu terkait kualitas, konsistensi, dan keamanan
produk-produk hasil peracikan secara tradisional mulai men-
jadi perhatian.

Praktik compounding obat tradisional secara konvensional
memang telah dilakukan selama berabad-abad di berbagai
budaya. Namun, tidak menutup kemungkinan akan timbuln-
ya permasalahan terkait standar kualitas, keamanan, dan kon-
sistensi dari produk yang dihasilkan. Hal tersebut disebab-
kan karena tidak adanya standar ilmiah yang konsisten dalam
proses compounding, sehingga akan menyebabkan produk
akhir yang dihasilkan bervariasi. Selain itu, kurangnya kon-
trol terhadap komposisi bahan juga dapat menyebabkan in-
teraksi yang merugikan dan dapat menurunkan khasiat obat.
Seiring dengan berkembangnya teknologi dan ilmu penge-
tahuan, muncul pendekatan compounding obat tradisional
secara modern. Compounding modern lebih memanfaatkan
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan sehingga da-
pat menghasilkan kontrol kualitas yang ketat dalam memas-
tikan produk akhir memiliki kualitas, konsistensi, dan kea-
manan yang sudah teruji.

Kajian ulang mengenai perbandingan compounding obat
tradisional secara modern dan konvensional diperlukan kare-
na adanya perbedaan signifikan dalam beberapa aspek seper-
ti proses compounding, kualitas produk, dan keamanan pro-
duk yang dihasilkan dari kedua metode tersebut. Pada prak-
tik konvensional, compounding seringkali dilakukan berda-
sarkan pengalaman dan pengetahuan turun-temurun dalam
suatu budaya tertentu (Novita dkk., 2023). Sementara itu,
pada metode modern compounding dilakukan dengan meng-
gabungkan pengetahuan teknologi dan penelitian ilmiah un-
tuk meningkatkan kontrol kualitas, dosis, serta efektivitas
produk (Dwiaini, 2019). Oleh karena itu, kajian ini penting
untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan modern dapat
mengoptimalkan manfaat obat tradisional tanpa meninggal-
kan nilai-nilai pengobatan konvensional, serta menawarkan
solusi yang lebih terstandar dan aman bagi masyarakat

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelusuran pustaka
dengan mengkaji masing-masing 10 penelitian terkait pem-
buatan sediaan farmasi berbahan tanaman Curcuma domesti-
ca Val. atau Curcuma longa L. secara konvensional dan mo-
dern. Sumber pustaka diambil dari database ilmiah seperti
PubMed, Google Scholar, ScienceDirect, serta jurnal nasio-
nal dan internasional terakreditasi, dengan batas waktu pe-
nerbitan 10 tahun terakhir. Kata kunci yang digunakan da-
lam pencarian meliputi: rimpang kunyit (turmeric), Curcuma
domestica, Curcuma longa, infusa, kapsul, gel, jamu, krim,
emulgel, salep, emulsi, tablet hisap, tablet effervescent. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memban-
dingkan proses pembuatan sediaan secara konvensional dan
modern pada 10 sediaan farmasi yang berbahan dasar tana-
man tersebut dalam aspek efektivitas, stabilitas, keamanan,
dan biaya.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Compounding konvensional dalam pengobatan tradisional
merujuk pada proses pembuatan obat dengan mencampurkan
bahan-bahan alami secara manual, sedangkan compounding
modern menggunakan teknologi dan metode ilmiah untuk
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menghasilkan formula yang lebih terstandarisasi. Perbedaan
utama antara keduanya terletak pada pendekatan dan ting-
kat pengendalian kualitas, di mana compounding modern le-
bih berfokus pada efisiensi dan konsistensi, sementara com-
pounding konvensional lebih menghargai tradisi dan kekha-
san bahan alami. Tujuan dari keduanya adalah untuk men-
ciptakan obat yang efektif, tetapi compounding modern juga
bertujuan untuk memenuhi standar keamanan dan regulasi
yang lebih ketat. Dari hasil pencarian studi melalui databa-
se ilmiah seperti PubMed, Google Scholar, ScienceDirect,
dan jurnal khusus farmasi didapatkan beberapa studi litera-
tur yang telah dilakukan mengenai compounding konvensio-
nal dan modern obat tradisional. Pada studi literatur terse-
but menganalisis mengenai compounding konvensional dan
modern obat tradisional berbahan dasar aktif curcuma yang
dirangkum pada Tabel 1.

3.1 Perbandingan antara Metode Compounding Kon-
vensional dan Modern

Metode compounding konvensional pada pembuatan obat
tradisional khususnya yang berasal dari tanaman genus cur-
cuma seperti kunyit melibatkan proses sederhana yang da-
pat dilakukan dengan alat manual. Metode konvensional
umumnya melibatkan proses pengupasan, pencucian, pema-
rutan, dan perebusan bahan dalam air pada suhu tertentu un-
tuk mengekstrak senyawa aktif atau melalui proses ekstrak-
si sederhana seperti perkolasi, maserasi, dan infundasi untuk
mendapatkan ekstrak tanaman untuk keperluan pembuatan
sediaan obat tradisional (Naywa dkk., 2024; Indriaty et al.,
2020; Sasmita dkk., 2021). Dalam melakukan compounding
obat tradisional dengan metode konvensional umum diikuti
dengan penggunaan alat yang masih manual atau sederhana
seperti ayakan, blender, mortar, stamper, dan alat sederhana
lainnya untuk membuat sediaan seperti salep, jamu, emulgel,
tablet, emulsi, gel, dan infusa (Arushi et al., 2024; Larasati
dkk., 2022). Metode ini lebih mengutamakan keaslian bahan
dengan teknik yang tidak memerlukan teknologi canggih da-
lam pembuatan sediaannya.

Sementara itu, metode compounding modern mengguna-
kan teknologi yang lebih canggih untuk meningkatkan sta-
bilitas dan bioavailabilitas senyawa aktif dari rimpang kun-
yit yang digunakan dalam sediaan obat tradisional. Penggu-
naan formulasi nano seperti nanostruktur lipid carrier, na-
nopartikel lemak padat, dan nanoemulsi umum digunakan
dalam compounding modern obat tradisional untuk mem-
buat sediaan-sediaan seperti enkapsulasi infusa rimpang kun-
yit, emulsi dan gel (Elkhateeb et al., 2023; Zamarioli et al.,
2015). Selain itu, penggunaan metode ekstraksi modern se-
perti Microwave Assisted Extraction (MAE), sokletasi dan
ekstraksi sub air kritis serta penggunaan alat-alat canggih se-
perti ultrasonicator, ultra centrifugal mill, sentrifugator, ro-
tary evaporator, dan homogenizer performa tinggi umum di-
libatkan dalam proses pembuatan sediaan obat tradisional se-
cara modern (Bacskay et al., 2021; Estefania et al., 2022;
Arushi et al., 2024). Dengan metode compounding modern
ini, memberikan kualitas produk menjadi lebih konsisten dan
stabil, serta lebih sesuai dengan standar industri farmasi mo-
dern.
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TABEL 1: PERBANDINGAN COMPOUNDING KONVENSIONAL DAN MODERN OBAT TRADISIONAL BERBAHAN DASAR AKTIF CURCUMA

A IMEA

BJ:;:;?] (li]i::n Conl\l/ij(ziﬁzmg 3?;;2 Metode Alat Efektivitas Keamanan Keuntungan /1;(3 iﬁ:;j:ﬁlan Sumber
Curcuma Konvensional =~ Rimpang Pembentukan gel Pemanas, Retensi pigmen Risiko sistemik Mudah, murah Konsumsi energi Goncalves et
longa Gel Kunyit pada suhu 70°C, Ilumpang kurang baik rendah  karena dan sederhana SDM tinggi, pe- al. (2014)

lalu bahan lain dan alu, dan penetrasi  kurkumin tidak netrasi terbatas,
(termasuk ekstrak  pengaduk rendah  karena menembus lebih tidak stabil dalam
kunyit) dicampur statis sifat fisikokimia dalam ke lapisan penyimpanan,
dan dihomogeni- kurkumin yang kulit dan konsentrasi
sasi konstan membuatnya sulit pigmen rendah
melewati pengha-
lang stratum
korneum
Modern Rimpang Pembuatan Solid Homogenizer Retensi pigmen Tanpa risiko efek Stabil, bahan ak- Biaya produksi Zamarioli et
Kunyit Lipid Nanoparti- Ultra-Turrax sangat baik dan samping  siste- tif lebih efisien tinggi, kom- al. (2015)
cles (SLN) kur- T25, High- penetrasi dermis mik, meskipun dan dapat dikon- pleksitas proses
kumin, lalu dis- Throughput tidak terdeteksi pada dosis ting- trol pelepasannya serta memer-
persi SLN dima- Microcrystal dalam 18 jam gi  (1000-2000 lukan  keahlian
sukkan ke dalam Delivery mg/hari) khusus dalam
komponen gelna- (HT-MCD), pengoperasian
trosol 1.5% pada ultrasonica- peralatan
suhu +50°C tor
Ja.mu Konvensional Rimpang  Pembuatan jamu Pisau, Panci, Homogenitas Aman digunakan Proses pembua- Stabilitas dalam Naywa dkk.,
lep.ang Kunyit segar mengguna- Kompor dan cenderung lebih jangka panjang tan sederhana dan  penyimpanan (2024)
Kunyit kan ekstraksi de- murah

coctum (perebu-
san)

Saringan

rendah sehingga
penyerapan  zat
aktif oleh tubuh
menjadi  kurang
optimal

kurang stabil
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A IMEA
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BJ;?; OAtl):rtn Cor?pfgsgzmg gi:l;z Metode Alat Efektivitas Keamanan Keuntungan /;Z fr:rlrf;rézlil;l?an Sumber
Modern Rimpang Pembuatan jamu Pisau, Homogenitas Diperlukan pen- Homogenitas dan Memerlukan Megananda et
Kunyit dalam bentuk  Blender, cenderung tinggi  yesuaian  dosis kelarutan produk biaya yang lebih al. (2024)
serbuk ekstraksi ~ Saringan, untuk keamanan sangat baik tinggi dan waktu
maserasi ba- Kompor, konsumsi produksi  yang
sah/blending Wajan, Alat lebih lama
extraction.  Di- pengaduk,
gunakan metode dan Ayakan
karamelisasi
hingga diperoleh
serbuk jamu.
Curcuma Konvensional Rimpang  Pembentukan gel Pemanas, Retensi pigmen Risiko sistemik Mudah, murah Konsumsi energi Goncalves et
longa Gel Kunyit pada suhu 70°C, lumpang kurang baik rendah  karena dan sederhana SDM tinggi, pe- al. (2014)
lalu bahan lain dan alu, dan penetrasi  kurkumin tidak netrasi terbatas,
(termasuk ekstrak  pengaduk rendah  karena menembus lebih tidak stabil dalam
kunyit) dicampur statis sifat fisikokimia dalam ke lapisan penyimpanan,
dan dihomogeni- kurkumin  yang  kulit dan konsentrasi
sasi konstan membuatnya sulit pigmen rendah
melewati pengha-
lang stratum
korneum
Modern Rimpang  Pembuatan Solid Homogenizer Retensi pigmen Tanpa risiko efek Stabil, bahan ak- Biaya produksi Zamarioli et
Kunyit Lipid Nanoparti- Ultra-Turrax  sangat baik dan samping  siste- tif lebih efisien tinggi, kom- al. (2015)
cles (SLN) kur- T25, High- penetrasi dermis mik, meskipun dan dapat dikon- pleksitas proses
kumin, lalu dis- Throughput tidak terdeteksi pada dosis ting- trol pelepasannya serta memer-
persi SLN dima- Microcrystal dalam 18 jam gi  (1000-2000 lukan  keahlian
sukkan ke dalam Delivery mg/hari) khusus dalam
komponen gel na- (HT-MCD), pengoperasian
trosol 1.5% pada ultrasonica- peralatan

suhu £50°C

tor
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A IMEA

68

Jenis Obat

Metode

Bahan

Kelemahan

Bahan Alam Compounding Utama Metode Alat Efektivitas Keamanan Keuntungan / Permasalahan Sumber
Ja.rnu Konvensional =~ Rimpang  Pembuatan jamu Pisau, Panci, Homogenitas Aman digunakan Proses pembua- Stabilitas dalam Naywa dkk.,
R1mpgng Kunyit segar mengguna- Kompor dan cenderung lebih jangka panjang tan sederhana dan  penyimpanan (2024)
Kunyit kan ekstraksi de- Saringan rendah sehingga murah kurang stabil

coctum (perebu- penyerapan  zat

san) aktif oleh tubuh

menjadi  kurang
optimal
Modern Rimpang  Pembuatan jamu Pisau, Homogenitas Diperlukan pen- Homogenitas dan Memerlukan Megananda et
Kunyit dalam bentuk  Blender, cenderung tinggi  yesuaian  dosis kelarutan produk biaya yang lebih al. (2024)

serbuk ekstraksi  Saringan, untuk keamanan sangat baik tinggi dan waktu

maserasi ba- Kompor, konsumsi produksi  yang

sah/blending Wajan, Alat lebih lama

extraction.  Di- pengaduk,

gunakan metode dan Ayakan

karamelisasi

hingga diperoleh

serbuk jamu.
K.rlm Ekstrak g vensional Rimpang  Pembuatan eks- Perkolator, Memiliki stabili- Aman digunakan Proses pembua- Memiliki proses Indriaty et al.,
lep.ang Kunyit trak dengan bejana, tas yang baik dan pada dua formu- tan mudah dan ekstraksi yang 2020
Kunyit metode perkolasi rotary eva- tidak menghasil- lasi setelah mela- sederhana lama dan keter-

dan pembuatan porator, kan iritasi lui proses pengu- batasan formulasi

krim  menggu- waterbath, jian yang digunakan

nakan metode timbangan,

pencampuran mixer

fase minyak dan
fase air
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A IMEA

06

BJ;?; OAtl):rtn Cor?pfgsgzmg giiﬁz Metode Alat Efektivitas Keamanan Keuntungan / ;Z fr:rlr?;rgzlil;l?an Sumber
Modern Rimpang Ekstraksi meng- Blender, Memiliki stabili- Aman digunakan Memiliki ke- Memerlukan pe- Estefania et
Kunyit gunakan metode peralatan tas yang baik ser- dalam lima for- mampuan eks- ralatan yanglebih al., 2022
Microwave As- gelas, water ta tidak menye- mulasi konsentra- traksi yang kompleks dan ke-
sisted Extraction bath, mi- babkan iritasi pa- si yang diguna- lebih cepat mungkinan biaya
(MAE) dan crowave, da kulit kan setelah mela- dibandingkan yang lebih tinggi
pembuatan krim timbangan lui beberapa pen- dengan metode
menggunakan analitik gujian konvensional
pencampuran
fase air dan fase
minyak
Emulgel Konvensional Rimpang  Ekstraksi masera- Oven, mag- Stabilitas yang Emulgel memi- Mudah diaplika- Terjadinya sine- Shah, 2021
El’cstrak Kunyit si dan pencampu- netic stirer baik dan efekti- liki pH antara 5 sikan resis (pemisahan
lepgng ran sediaan den- vitasnya tinggi hingga 7 yang Penghantaran cairan dari gel)
Kunyit gan alat magnetic sebagai sediaan sesuai dengan pH obat lebih efektif
stirer topikal kulit  sehingga Viskositasnya
tidak menyebab- baik
kan iritasi
Modern Rimpang Ekstraksi dan Sentrifugasi  Stabilitas yang Mikroemulsi Stabilitas tinggi Biaya produksi Chen & Chen,
Kunyit pencampuran dan sonika- tinggi dan efek- memiliki ukuran Meningkatkan tinggi 2018
sediaan dengan tor tivitas yang partikel rata-rata bioavailabilitas Biaya peralatan
metode sonikasi signifikan dalam 10,9 nm dan Ukuran partikel tinggi
(alat sonikator) menghambat efisiensi enkap- yang kecil Perlu  keahlian
pertumbuhan sel sulasi sebesar khusus
kanker 85,7 % yang

membuatnya le-
bih efisien dalam
menghantarkan
senyawa aktif ke
dalam sel
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A IMEA

16

BJ;?; OAtl):rtn Cor?pfgsgzmg gi:l;z Metode Alat Efektivitas Keamanan Keuntungan /;Z fr:rlrf;rézlil;l?an Sumber
Salep Ekstrak ~ Konvensional ~ Rimpang Ekstraksi dengan  Alat-alat Ekstrak rimpang Salep yang diha- Stabilitas sediaan Bahan aktif tidak Larasati dkk.,
Kunyit Kunyit metode masera- gelas, alat kunyit memiliki silkan memiliki baik setelah pen- terdistribusi den- 2022

si. Pembuatan  maserasi, konsistensi ken- pH 5 yang berada yimpanan selama gan merata
sediaan dengan waterbath, tal, warna kuning dalam rentang pH 30 hari Tekstur sediaan
pencampuran mortar dan kecoklatan, dan normal kulit dan Sediaan salep tidak halus atau
dalam mortar dan  stamper beraroma  khas tidak mengalami memiliki daya sedikit kasar
stamper kunyit perubahan sete- sebar dengan ren-
Salep ekstrak lah penyimpanan tang 5,0-6,16 cm
rimpang kunyit selama 30 hari yang menunjuk-
memenuhi syarat sehingga  tidak kan kemampuan
stabilitas dan mengiritasi kulit ~ menyebar yang
keamanan untuk baik pada permu-
sediaan topikal kaan kulit
Modern Rimpang Ekstraksi dengan Hotairoven, Ekstraksi  rim- Salep yang Stabilitas sediaan Waktu kurang Arushi et al.,
Kunyit soxhlet. Pembua- alat soxh- pang kunyit dihasilkan me- salep baik pada efisien dan 2024
tan sediaan den- let, rotary menghasilkan miliki  stabilitas  berbagai suhu  membutuhkan
gan metode levi- evaporator, massa hitam yang baik pada pengujian ketelitian ~ agar
gasi waterbath oranye semi- berbagai suhu, Metode levigasi tidak memen-
padat tanpa adanya memastikan garuhi  kualitas
Salep ekstrak  perubahan nyata  ekstrak  kunyit akhir sediaan
rimpang  kunyit tercampur merata Memerlukan
memiliki  stabi- dengan basis keahlian khusus
litas baik dan salep untuk pengopera-

tercampur merata

sian alat

ounkopp jeormg
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A IMEA

6

BJ;?; OAtl):rtn Cor?pfgsgzmg gi:l;z Metode Alat Efektivitas Keamanan Keuntungan / ;Z fr:rlrf;rézlil;l?an Sumber
Emulsi Konvensional Rimpang  Ekstraksi dengan Oven, botol Peningkatan Emulsi memiliki Kemudahan Viskositas tinggi ~ Subagia dkk.,
Curcuma Kunyit teknik maserasi kaca ge- kelarutan kurku- pH 4,78 yang penggunaan 2019
longa dan di oven untuk lap, mortir, min dari ekstrak berada dalam  daripada se-

mendapatkan stamper, dan rimpang kunyit rentang yang diaan tablet atau
ekstrak kental blender (Curcuma longa), aman pH lam- kapsul, mening-
yang secara ala- bung  sehingga katkan kelarutan
mi relatif tidak sediaan ini tidak zat aktif yang
larut dalam air bersifat iritatif sukar larut dalam
serta kemampuan  bagi mukosa air, seperti kur-
redispersi  yang lambung kumin, dengan
baik stabilitas  yang
baik mengguna-
kan  emulgator
alami seperti
PGA
Modern Rimpang  Ekstraksi kunyit Peralatan Nanoemulsi Nanoemulsi Ukuran partikel Biayayangcukup Shah et al.,
Kunyit dengan  teknik ekstraksi air kunyit menun- memiliki ukuran yang lebih kecil, tinggi dan tantan- 2022
ekstraksi air  sub-kritis, jukkan aktivitas partikel yang peningkatan gan dalam pen-
subkritis. Na- magne- antimikroba yang kecil (320 nm bioavailabili- gendalian ukuran
noemulsi dibuat tic  stirrer, baik dengan zone pada suhu 75 tas, stabilitas  partikel
dengan metode inverted of inhibition °C), pH yang yang lebih baik,
emulsi minyak microscope  (ZOI) terhadap sesuai dengan dan efektivitas
dalam air E. coli dan S. rentang pH kulit mikroba yang
aureus secara (5,76), dan warna  baik

berturut-turut
yaitu 11,5 mm,
dan 13,5 mm.
Selain itu, na-
noemulsi kunyit
memiliki bio-
availabilitas yang
baik dikarenakan
penambahan
minyak
hitam

lada

yang jernih, yang

menunjukkan
stabilitas  yang
baik
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Jenis Obat Metode Bahan

Kelemahan

Bahan Alam Compounding Utama Metode Alat Efektivitas Keamanan Keuntungan / Permasalahan Sumber
Tgblet Hisap Konvensional Rimpang  Rimpang kunyit Kompor, ta- Efek terapeutik Aman dalam  Memerlukan Kandungan Sasmita dkk.,
R1mpgng Kunyit disortir, dicuci, lenan, pisau, rendah dan lebih dosis rendah, peralatan yang senyawa  yang 2021
Kunyit dikupas  secara saringan, fokus  terhadap namun berpotensi lebih sederhana didapatkan lebih
(Curcuma manual, diha- pengaduk, kepraktisan dan menyebabkan Proses pem- rendah
longa L.) luskan menjadi panci, dan penerimaan kon- gangguan pen- buatan lebih Kurang  efektif

slurry, dan di- blender sumen dari segi cernaan jika  sederhana untuk tujuan tera-
rebus dengan fisik dan sensoris ~ digunakan  ber- peutik spesifik
air lebihan  karena
terdapat  bahan
pengisi  manitol
dan amilum
manihot
Modern Rimpang Rimpang kunyit Pisau, Efek terapeutik Aman digunakan Memberikan efek Memerlukan Ermawati
Kunyit dicuci, diiris, oven, mesin lebih tinggi yang dalam dosis terapeutik yang biaya peralatan dkk., 2017
dijemur, dioven, giling, kom- berpotensi efektif rendah tetapi tinggi dan lebih dan produksi
digiling, dan por, panci, sebagai suplemen dapat menyebab- spesifik lebih tinggi
diekstraksi den- saringan, untuk  prevensi kan  gangguan Penyimpanan Pembuatan  eks-
gan dekokta air pengaduk, aterosklerosis pencernaan pada lebih tahan lama  trak memerlukan
dan sokletasi eta- dan serang- individu den- ekstraksi dan
nol 96%. Semua kaian  alat gan  intoleransi granulasi  yang
filtrat diuapkan sokletasi laktosa  karena kompleks dan
menjadi ekstrak terdapat  bahan lama
kental pengisi  manitol

dan laktosa
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BJ;?; OAtl):rtn Cor?pfgsgzmg gi:l;z Metode Alat Efektivitas Keamanan Keuntungan / ;Z fr:rlrf;rézlil;l?an Sumber
Tablet Konvensional ~Rimpang  Menggunakan Ayakan Hasil  evaluasi Aman digunakan Memerlukan Memerlukan Akram dkk.,
EfferYescent Kunyit blender dan mesh no. formulasi meme- karena sudah  sedikit bahan pengembangan 2022
Kunyit ayakan untuk 100 dan nuhi persyaratan dilakukan evalua- dan sederha- formulasi le-

membuat serbuk  blender evaluasi granul si sediaan yang na sehingga bih jauh untuk
simplisia kunyit untuk uji kadar menghasilkan menghemat biaya menghasilkan

air, uji sudut kadar air, wuji pengeluaran granul yang

diam, uji waktu sudut diam, uji memenuhi pers-

dispersi, dan waktu dispersi, yaratan pada sifat

uji pH. Namun, dan uji pH sudah alir

memiliki sifat memenuhi syarat

alir yang ren-

dah sehingga

dapat membuat

ketidakstabilan

proses produksi

Modern Rimpang  Menggunakan Ultrasonicator Metode masera- Aman dikonsum- Proses ekstraksi Preparasi dari  Suena dkk.,
Kunyit metode maserasi si efektif untuk si karena sudah dengan metode bahan  mentah 2021

dengan  pelarut menyaring zat ak-  dilakukan uji maserasi hingga hingga menda-
etanol 96 % tif yang dimiliki evaluasi mengha- mendapatkan patkan  ekstrak
hingga diperoleh kunyit sehingga silkan hasil yang ekstrak kental kental memerlu-
ekstrak  kental memperkuat kha- baik dan uji kurkuminoid kan waktu yang
kurkuminoid siatnya sebagai efek terapeutik menunjukkan panjang dan

antioksidan menunjukkan hasil uji aktivitas menggunakan

sediaan memiliki
kemampuan se-
bagai antioksidan
untuk mencegah
radikal bebas

antioksidan yang
tergolong sangat
kuat yaitu IC50
13,056 ppm

alat yang lebih
canggih sehingga
menambah biaya
pengeluaran
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3.2 Tantangan/Permasalahan dalam Metode Com-
pounding Konvensional dan Modern

Pada formulasi obat tradisional dengan metode compoun-
ding konvensional dari tanaman genus curcuma sering ka-
li menghadapi permasalahan dalam proses pembuatan se-
diaan obat tradisional. Meskipun cenderung mudah untuk di-
lakukan, metode konvensional memiliki kendala dalam men-
jaga konsistensi kualitas bahan aktif dan dosis yang tepat.
Prosedur tradisional yang meliputi pengupasan, pemanasan,
dan ekstraksi yang dapat menyebabkan ketidakseragaman se-
diaan yang dihasilkan sehingga terdapat variasi dalam kuali-
tas sediaan (Handayani et al., 2021; Naywa et al., 2024; Lara-
sati dkk., 2022). Selain itu, metode compounding konvensio-
nal berpotensi memiliki kadar kurkuminoid yang tidak ter-
kontrol sehingga kurang efektif untuk tujuan terapeutik yang
spesifik (Goncalves et al., 2014; Sasmita dkk., 2021). Stabili-
tas sediaan compounding konvensional yang dihasilkan juga
tidak menentu, misalnya sediaan dapat terjadinya sineresis
(pemisahan cairan dan gel), redispersi, penurunan pH sela-
ma penyimpanan yang mempengaruhi stabilitas, serta keter-
batasan waktu simpan dan kerentanan terhadap pertumbuhan
mikroorganisme (Subagia, dkk., 2019; Shah, 2021).

Disamping itu, metode modern dalam compounding obat
tradisional unggul dalam efektivitas dan bioavailabilitas, na-
mun menghadapi tantangan signifikan. Misalnya, pembua-
tan nanopartikel atau nanoemulsi dari rimpang kunyit me-
merlukan kontrol ketat terhadap ukuran partikel dan distribu-
si. Peralatan canggih dan keahlian khusus dibutuhkan, den-
gan risiko reaksi alergi dan interaksi formulasi (Elkhateeb
et al., 2023; Zamarioli et al., 2015). Teknologi dalam pro-
ses ekstraksi seperti Microwave Assisted Extraction(MAE)
dan ultrasonik meningkatkan biaya dan kebutuhan sumber
daya (Estefania et al., 2022). Tantangan seperti penakaran
asam-basa pada granul effervescent juga memerlukan keteli-
tian tinggi (Husnudi et al., 2022), sehingga peneliti perlu me-
rancang strategi untuk memaksimalkan manfaat sambil me-
minimalkan risiko.

3.3 Pengaruh Metode Compounding Konvensional
dan Modern Terhadap Efektivitas Terapi

Efektivitas terapi menjadi faktor penting dalam pengem-
bangan obat tradisional, di mana perbandingan antara me-
tode compounding konvensional dan modern menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam kinerja bahan aktifnya. Me-
tode konvensional sering kali terbatas oleh proses ekstraksi
yang sederhana, seperti penggunaan air, yang menghasilkan
bioavailabilitas rendah, retensi pigmen kurang baik, penetra-
si rendah, homogenitas rendah dan konsentrasi zat aktif yang
kurang stabil. Hal ini dapat mengurangi efektivitas terapeutik
serta penyerapan zat oleh tubuh (Akram dkk., 2022; Goncal-
ves et al., 2014; Handayani et al., 2021; Naywa dkk., 2024;
Sasmita dkk., 2021; Subagia dkk., 2019). Meskipun demi-
kian, metode konvensional tetap relevan dalam beberapa se-
diaan, terutama yang berfokus pada penggunaan bahan alami
dengan risiko efek samping yang lebih minimal (Hermawan,
2024; Husnudin dkk., 2022; Indriaty et al., 2020; Larasati
dkk., 2022; Shah, 2021).

Di sisi lain, metode compounding modern menggunakan
teknologi lebih canggih memiliki keunggulan dalam mening-
katkan efektivitas terapi bahan aktif. Teknologi seperti so-
kletasi, sonikasi, enkapsulasi, Microwave Assisted Extrac-
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tion (MAE), nano-lipid carriers (NLCs), ekstraksi ultraso-
nik, dan nanoemulsi secara signifikan dapat meningkatkan
stabilitas, homogenitas lebih baik, peningkatan bioavailabi-
litas bahan aktif, dan mencegah degradasi zat aktif (Elkha-
teeb et al., 2023; Megananda et al., 2024; Shah, et al., 2022;
Sidoretno dkk., 2022). Hal ini memungkinkan sediaan yang
dihasilkan memiliki potensi terapeutik lebih baik dengan do-
sis yang lebih konsisten dan stabil serta pelepasan bahan ak-
tif yang lebih terkontrol (Zamarioli et al., 2015; Estefania et
al., 2022; Arushi et al., 2022). Selain itu, dari segi stabili-
tas hasil produk jadinya lebih stabil terhadap penyimpanan,
baik dari suhu maupun kelembaban sehingga memungkinkan
konsentrasi zat aktif tetap konsisten, yang berdampak positif
pada efektivitas terapi dalam jangka panjang (Béacskay et al.,
2021; Ermawati dkk., 2017; Altemimi et al., 2017).

3.4 Pengaruh Metode Compounding Konvensional
dan Modern Terhadap Keamanan dan Efek Samping

Keamanan dan efek samping merupakan aspek krusial da-
lam pengembangan obat, termasuk dalam praktik compoun-
ding konvensional dan modern pada obat tradisional. Pene-
litian menunjukkan bahwa lebih dari 50 % studi yang ditin-
jau menemukan kesamaan antara kedua metode dalam hal
keamanan dan efek samping, dengan hasil yang menunjuk-
kan bahwa produk tersebut aman dan memiliki efek sam-
ping minimal. Akan tetapi, terdapat kekhawatiran menge-
nai produk dari metode konvensional yang rentan terhadap
kontaminasi, meskipun hal ini belum terbukti secara empi-
ris dalam penelitian Husnudi et al. (2022). Selain itu, ho-
mogenitas yang buruk pada produk konvensional dapat men-
yebabkan ketidakmerataan kadar zat aktif, yang berpotensi
mengganggu keamanan produk (Naywa et al., 2024). Ditam-
bah lagi, pada compounding sediaan gel kunyit, metode kon-
vensional terbukti memiliki kelemahan dibandingkan meto-
de modern terkait keamanannya, dimana penelitian menun-
jukkan peningkatan risiko kontaminasi dan stabilitas yang
buruk pada produk hasil metode konvensional (Goncalves
et al., 2014). Sebaliknya, metode modern dapat meningkat-
kan pelepasan obat, stabilitas formulasi, efisiensi enkapsu-
lasi kurkuminoid, serta mengurangi risiko kontaminasi mi-
kroba dan bahan asing, sehingga meningkatkan efektivitas
dan keamanan produk (Zamarioli et al., 2015). Akan teta-
pi, pada compounding sediaan tablet hisap rimpang kunyit,
baik metode konvensional maupun modern menunjukkan ke-
kurangan dalam aspek keamanan. Produk dari metode kon-
vensional aman dalam dosis rendah, tetapi dapat menyebab-
kan gangguan pencernaan jika dikonsumsi berlebihan karena
bahan pengisi seperti manitol dan amilum manihot (Sasmita
et al., 2021), sedangkan metode modern juga menunjukkan
risiko serupa bagi individu intoleransi laktosa akibat adanya
laktosa sebagai bahan pengisi (Ermawati et al., 2017).

3.5 Pengaruh Metode Compounding Konvensional
dan Modern terhadap Stabilitas Produk

Stabilitas dari produk penting karena mempengaruhi kea-
manan, efektivitas, dan masa simpan produk. Metode kon-
vensional pembuatan kapsul, krim, emulgel, emulsi, memi-
liki stabilitas produk yang baik. Yang baik selama 3 bulan
penyimpanan tanpa terjadi perubahan fisik daripada emulgel
modern yang hanya sedikit memiliki stabilitas tinggi, dan
produk emulsi menunjukkan stabilitas baik selama 7 hari
(Shah, 2021; Estefani et al., 2022; Hernawan, 2024). Disi-
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si lain, untuk produk infusa, gel, jamu, salep, tablet hisap,
dan tablet effervescent menunjukkan hasil stabilitas produk
kurang optimal jika dibandingkan dengan metode modern.
Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan produk yang tidak da-
pat mempertahankan keseragaman dan kualitas, lebih ren-
tan terhadap suhu, kelembaban, dan cahaya. (Goncalves et
al, 2014; Handayani et al, 2021; Sasmita dkk., 2021; Akram
dkk., 2022; Larasati dkk., 2022; Sidoretno dkk.,, 2022; Nay-
wa dkk., 2024).

Penilaian stabilitas produk pada metode compounding mo-
dern untuk produk infusa, gel, jamu, salep, tablet hisap, dan
tablet effervescent menunjukkan hasil stabilitas produk lebih
optimal dibandingkan metode konvensional. Produk infusa
dengan nanostructure lipid carrier (NLCs) memiliki karak-
teristik ukuran partikel yang homogen dengan stabilitas yang
lebih baik (Elkhateeb et al., 2023). Sediaan gel, jamu, salep,
tablet hisap sama-sama memiliki stabilitas produk yang lebih
baik pada metode modern dibandingkan dengan metode kon-
vensional (Zamarioli et al., 2015; Megananda et al., 2024; Er-
mawati dkk., 2017). Sedangkan pada sediaan tablet efferves-
cent dan granul umumnya pada metode modern dalam proses
pembuatannya dilakukan penambahan berbagai eksipien se-
perti stabilizer dan pengawet untuk meningkatkan stabilitas
produk (Sidoretno dkk., 2022). Hal sebaliknya terjadi pada
produk kapsul, emulgel, dan emulsi yang pada metode mo-
dern kurang menunjukkan stabilitas serta keamanan produk
(Hermawan, 2024; Chen & Chen, 2018). Sedangkan pada
sediaan krim menunjukkan jika antara metode konvensional
dan modern sama-sama stabil dan aman digunakan (Indriaty
et al., 2020; Estefania et al., 2022).

3.6 Analisis Biaya pada Metode Compounding Kon-
vensional dan Moder

Metode compounding konvensional menawarkan biaya
produksi yang lebih rendah karena proses yang sederhana
dan penggunaan bahan baku yang murah. Selain itu biaya
bahan baku relatif rendah karena proses seperti pengupasan,
penggilingan dan ekstraksi dasar tidak memerlukan reagen
atau peralatan mahal. Sebaliknya, metode modern memerlu-
kan investasi besar untuk peralatan khusus (seperti MAE atau
Ultrasonik), bahan baku berkualitas tinggi (misalnya ekstrak
kurkumonoid murni), dan tenaga ahli. Peralatan yang mahal
juga membutuhkan biaya pemiliharaan secara berkala yang
menambah biaya operasional. Biaya tambahan dalam pengu-
jian dan seritifikasi, sehingga membutuhkan biaya tambahan
untuk analisis laboratorium yang lebih canggih dan sertifika-
si standar yang lebih ketat untuk memastikan produk meme-
nuhi kualitas yang diharapkan.

Secara keseluruhan, metode compounding konvensional
dan modern memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Hal itu mempengaruhi kualitas, keamanan, dan sta-
bilitas produk, serta efektivitas terapi. Kombinasi dari kedua
metode tersebut dapat dipertimbangkan dengan memanfaat-
kan teknologi modern secara bertahap pada proses konven-
sional guna meningkatkan konsistensi dan efisiensi sistem
compounding. Proses compounding dengan menerapkan me-
tode ekstraksi modern dan menggunakan teknologi modern,
seperti teknologi nano adalah salah satu cara untuk mening-
katkan bioavailabilitas dan stabilitas produk, meskipun me-
merlukan biaya dan keahlian kompleks. Di sisi lain, penera-
pan pengendalian kualitas yang lebih ketat dan pelatihan ope-
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rator dalam metode konvensional dapat membantu mengatasi
variabilitas dan memastikan produk tetap aman serta efektif.
Integrasi solusi ini memungkinkan optimalisasi manfaat dari
metode konvensional dan modern dalam menghasilkan obat
tradisional yang lebih terstandar, aman, dan efektif.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode compounding
modern memiliki keunggulan dalam hal efektivitas, stabili-
tas, dan keamanan dibandingkan dengan metode konvensio-
nal pada sediaan farmasi berbasis rimpang kunyit (Curcuma
domestica Val.). Penggunaan teknologi yang canggih pada
metode modern mampu meningkatkan efektivitas dan stabi-
litas produk, serta memberikan tingkat keamanan yang lebih
tinggi dalam proses produksi. Namun, dari segi biaya, meto-
de konvensional lebih ekonomis sehingga tetap menjadi pi-
lihan yang layak, terutama untuk produksi dengan keterba-
tasan anggaran. Dengan demikian, pemilihan metode com-
pounding sebaiknya mempertimbangkan keseimbangan an-
tara biaya dan kualitas produk sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan akhir dari sediaan farmasi yang dihasilkan.
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